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ABSTRAK

Pemberian antihelminth setengah dosis merupakan metode sederhana untuk deteksi dini terjadinya resistensi
parasit yang menginfeksi ruminansia kecil. Ketika kegagalan antihelminth secara tunggal pada domba asli dari
Indonesia, kombinasi antihelminth dari kelas kimia dengan mekanisme yang berbeda sebagai salah satu strategi
alternatif pengendalian parasit. Penelitian ini membandingkan efektivitas ivermectin (IVM) dan albendazole (ABZ)
baik yang diberikan secara terpisah dengan pemberian satu dan setengah dosis maupun dikombinasikan pada
domba secara yang alami terinfeksi Ostertagia. Sebanyak dua belas anakan domba dari Bogor, Indonesia dibagi
menjadi enam kelompok berdasarkan perlakuan pemberian antihelminth: IVM % dosis, IVM 1 dosis, ABZ % dosis,
ABZ 1 dosis, kombinasi (IVM % dosis + ABZ % dosis), dan kontrol. Efektivitas dari masing-masing perlakuan
dianalisis dengan menggunakan Faecal Egg Counts Reduction (FECR) pada hari ke-O (sebelum perlakuan) dan
setelah perlakuan pada hari ke-7, 14, 21, 28, 35, dan 42. FECR (%) pada IVM % dosis, IVM 1 dosis, ABZ 2 dosis, ABZ
1 dosis, dan kombinasi secara berturut-turut berkisar antara 78-100%, 96-100%, (-71)-89%, (-521)-64%, dan
54-100%. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan IVM 1 dosis merupakan perlakuan yang paling efektif
melawan Ostertagia sampai hari ke-42 dan diikuti dengan perlakuan kombinasi yang efektif sampai hari ke-28. ABZ
% dosis maupun 1 dosis tidak efektif melawan Ostertagia.

Kata kunci: albendazole, anakan domba, efektivitas, ivermectin, ostertagia

ABSTRACT

Giving a half-dose of an anthelmintic is a simple method for detecting resistance in parasites infesting small
ruminants. When a single anthelmintic fails in native sheep from Indonesia, a combination of anthelmintics from
different chemical classes with different mechanism of action is an alternative parasite-control strategy. This study
compared the anthelmintic effectiveness of ivermectin (IVM) and albendazole (ABZ) have given either separately as
a full-dose or half-dose or co-administered to sheep naturally infected with Ostertagia. Twelve sheep from Bogor,
Indonesia were divided into six groups based on the anthelmintic treatment: half-dose IVM, full-dose IVM, half-dose
ABZ, full-dose ABZ, combined (half-dose IVM + half-dose ABZ), and control groups. The treatment effectiveness
was determined using the Faecal egg count reduction (FECR) on before and after 7, 14, 21, 28, 35, and 42 days of
treatment. FECR of half-dose IVM, full-dose IVM, half-dose ABZ, full-dose ABZ, and both combined ranged from
78-100%, 96—100%, -71-89%, -521-64%, and 54-100%, respectively. The results showed that full-dose IVM was the
most effective to against Ostertagia until 42 days and followed the combined that effective until 28 days. Half-dose
and full-dose ABZ weren’t effective to against Ostertagia.

Keywords: albendazole, effectiveness, ivermectin, ostertagia, sheep

PENDAHULUAN produksi (Bekele et al. 1992; Githigia et al. 2001).
Ostertagia merupakan salah satu nematoda gastro-

Nematoda gastrointestinal merupakan masalah intestinal yang dapat menyebabkan penyakit yang
utama pada ternak ruminansia yang menyebabkan ditandai dengan diare, dehidrasi, penurunan berat

timbulnya penyakit, kematian, dan penurunan badan, anemia, dan kematian (Balweber 1958).
Cacing Ostertagia memiliki siklus hidup yang lang-
" Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan limu sung (tanpa inang perantara). Cacing betina dewasa
Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor, Kampus IPB memproduksi telur yang kemudian diekskresikan
, barmaga, BOEIF” 16680. ik . o bersamaan dengan feses. Telur Ostertagia berukuran
Program Keahlian Paramedik Veteriner, Program Diploma, g » 45 m dan berisi sel embrionik (Foreyt 2001).
Institut Pertanian Bogor, Kampus IPB Baranang Siang, JI. L
Kumbang No.14, Bogor 16680. Telur_berkembar_wg _menjadl larva tahap pertama (L1),
3 Departemen limu Produksi dan Teknologi Peternakan, ~Selanjutnya menjadi larva tahap kedua (L2). Tahap L1
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor, Kampus dan L2 memakan bakteri dan disebut sebagai fase
IPB Darmaga, Bogor 16680. hidup bebas (free living). Larva tahap 3 (L3) yang
* Penulis Korespondensi: E-mail: achamad@ipb.ac.id disebut sebagai larva infektif mulai berkembang dan
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bermigrasi ke rerumputan yang dimakan oleh ternak.
L3 berkembang menjadi larva tahap 4 (L4) dan
menjadi cacing dewasa yang masuk menembus
dinding abomasum dengan bukal yang berisi lanset
untuk menghisap darah (Anderson 2000).

Kontrol terhadap parasit gastrointestinal pada
ternak umumnya menggunakan obat anti cacing
(antihelminth) berspektrum luas. Beberapa contoh
antihelminth berspektrum luas adalah makrosiklik
lakton (avermectinf/AVM dan milbemycins/ML) dan
benzimidazole (BzD). Ivermectin (IVM), anggota
antinelminth dari kelas makrosiklik lakton, berspek-
trum luas dalam melawan nematoda gastrointestinal
dan ektoparasit (Campbell et al. 1983). Mekanisme
IVM adalah melepaskan dan mengikat a subunit
sebagai reseptor glutamate-gated chloride channels
(GluCl) di sinapsis saraf tertentu (Wolstenholme 2011)
yang menghambat proses memakan, fekunditas, dan
motilitas nematoda (Yates et al. 2003). Albendazole
(ABZ) merupakan salah satu anggota dari kelas BZD
dengan senyawa metil karbamat yang efektif melawan
nematoda gastrointestinal, cacing pita, dan cacing hati
(Campbell 1990). Mekanisme ABZ adalah mengikat
dengan afinitas tinggi B-tubulin yang menghambat

dimerisasi dengan o-tubulin dalam pembentukan
mikrotubulus pada sel nematoda (Wolstenholme
2011).

Penggunaan antihelminth secara intensif menye-
babkan terjadinya seleksi populasi parasit yang
resisten pada beberapa spesies hewan. Resistensi
antinelminth menjadi permasalahan global pada
ruminansia kecil (Kaplan 2004; Wolstenholme et al.
2004). Resistensi Ostertagia terhadap IVM dilaporkan
terjadi di Inggris (Jackson et al. 1992), Afrika Selatan
(Reinecke et al. 1991), Argentina (Suarez & Cristel
2007), dan New Zealand (Gopal et al. 1999).
Resistensi Ostertagia terhadap ABZ telah dilaporkan
terjadi di Afrika Selatan (Van Schalkwyk & Schroder
1989), Perancis (Kerboeuf et al. 1988; Hubert et al.
1991), dan New Zealand (McKenna 1989).

Resistensi antihelminth pada ruminansia terutama
pada domba sudah meluas. Hal ini dikarenakan
sistem imun alami domba dalam melawan parasit
paling rendah dibandingkan ruminansia yang lain
(Coles 2003). Anakan domba dengan usia di bawah
6 bulan memiliki perkembangan imunitas yang sangat
rendah terhadap nematoda gastrointestinal (Llyod &
Soulsby 1987; Kambara et al. 1993).

Beberapa penelitian pada domba di Indonesia
tentang efektivitas antihelminth terhadap nematoda
gastrointestinal telah dilakukan. Genus Haemonchus,
Oesophagostomum, Trichostrongylus, Cooperia, dan
Bunostomum telah dilaporkan resisten terhadap ABZ
(Ridwan et al. 2000; Haryuningtyas 2001; Beriajaya et
al. 2002). Penelitian efektivitas antihelminth terhadap
Ostertagia belum pernah dilakukan sebelumnya,
tetapi sudah ada laporan infeksi Ostertagia pada
domba dan kambing di Indonesia oleh Arifin et al.
(1996) dan Dhewiyanty et al. (2015). Pemberian
antihelminth 1 dosis merupakan dosis yang dire-
komendasikan oleh produsen obat. Sedangkan untuk
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pemberian antihelminth setengah dosis bertujuan
untuk deteksi dini terjadinya resistensi (Palmer et al.
2000; Hughes et al. 2005). Kombinasi antihelminth
merupakan salah satu upaya untuk memperlambat
resistensi (Coles 2005; Leathwick et al. 2009). Oleh
karena itu, tujuan penelitan ini adalah untuk
membandingkan efektivitas antihelminth IVM dan ABZ
baik yang diberikan secara terpisah dengan satu
dosis maupun dosis setengah dan kombinasi pada
anakan domba secara alami terinfeksi Ostertagia.

METODE PENELITIAN

Hewan

Dua belas anakan domba jantan (usia antara 3-4
bulan) dengan berat badan 13-20 kg digunakan
dalam penelitian ini. Anakan domba yang digunakan
adalah milik dari “Mitra Tani” Ciampea yang disewa
untuk penelitian. Anakan domba dikandangkan,
pemberian pakan rumput dan air secara ad libitum.

Antihelminth

IVM yang digunakan adalah Ilvomec Super dengan
dosis pemberian 1 ml/50 kg bobot badan, dan di-
berikan secara in@_j}eksi subkutan. ABZ yang digunakan
adalah Kalbazen™-SG dengan dosis pemberian 1 ml/5
kg bobot badan, dan diberikan secara oral.

Perlakuan
Anakan domba dibagi menjadi enam kelompok
berdasarkan perlakuan pemberian antihelminth.

Kelompok kontrol sebagai kelompok yang tidak diberi
perlakuan antihelminth. Perlakuan antihelminth terdiri
dari IVM % dosis, IVM 1 dosis, ABZ Y2 dosis, ABZ 1
dosis, dan kombinasi (IVM % dosis + ABZ Y dosis).
Pengambilan sampel feses untuk setiap perlakuan
dilakukan pada hari ke-0 (sebelum perlakuan).
Selanjutnya setelah perlakuan pada hari ke-7, 14, 21,
28, 35, dan 42. Feses diambil langsung dari rektum
domba. Di laboratorium, feses disimpan dalam lemari
pendingin dengan suhu + 4 °C. (Hansen & Perry
1994).

Faecal Egg Counts (FEC)

FEC dilakukan dengan teknik modifikasi Mc
Master menggunakan larutan pengapung garam
jenuh dengan batas deteksi 50 epg. Feses sebanyak
2 g digerus dan ditambahkan dengan 60 ml garam
jenuh, diaduk sampai homogen. Cairan yang paling
atas diambil dengan pipet dan dimasukkan ke dalam
slide Mc Master untuk diamati di bawah mikroskop
dengan perbesaran 10x. Identifikasi telur Ostertagia
berdasarkan karakter ukuran, bentuk, dan tahap
perkembangan telur (Foreyt 2001).

Analisis Data

Faecal Egg Count Reduction Test (FECRT)
merupakan uji yang membandingkan jumlah telur
sebelum dan sesudah pemberian antihelminth. Faecal
Egg Count Reduction (FECR) meliputi perhitungan
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rataan FEC, varian, upper, dan lower 95% confidence
limit sesuai rekomendasi dari WAAVP (World
Association for the Advancement of Veterinary
Parasitology) oleh Coles et al. (1992) yang merupa-
kan pedoman untuk mengevaluasi efektivitas anti-
helminth pada ruminansia. FECR dihitung dengan
menggunakan rumus dari McKenna (2006): FECR (%)
=100 x [1-(T,/T1)].

T, adalah rataan FEC pre-treatment pada
kelompok yang diberi perlakuan. T, adalah rataan
FEC post-treatment pada kelompok yang diberi
perlakuan. Menurut Coles et al. (1992), apabila
terdapat 2 kriteria, yaitu % reduksi pada FEC < 95%
dan lower confidence limit 95% < 90%, maka status
keefektifan antihelminth dinyatakan resisten. Apabila
hanya satu dari dua kriteria tersebut yang ditemukan
maka status keefektifan antihelminth dinyatakan
diduga resisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faecal Egg Counts (FEC)

FEC Ostertagia masing-masing perlakuan dari
sebelum perlakuan (hari ke-0) dan setelah perlakuan
(hari ke-7 sampai 42) (Gambar 1). Perlakuan kontrol
pada hari ke-21 dan 42 menunjukkan peningkatan
jumlah telur yang tinggi. Rentang waktu 21 hari
menunjukkan waktu larva Ostertagia yang masuk ke
tubuh inang sampai telur mulai terdeteksi di feses
(Anderson 2000). Perlakuan IVM ¥ dosis menunjuk-
kan adanya penurunan jumlah telur Ostertagia.
Penurunan jumlah telur Ostertagia setelah diberi IVM
% dosis dilaporkan terjadi pada hari ke-10 (Hughes et
al. 2005). Perlakuan IVM 1 dosis menunjukkan ada-
nya penurunan jumlah telur Ostertagia. Penurunan
jumlah telur Ostertagia setelah diberi IVM 1 dosis
dilaporkan terjadi pada hari ke-14 (Taylor et al. 1990)
dan antara hari ke-14 sampai 25 (Vercruysse et al.
2000). Perlakuan ABZ Y2 dosis menunjukkan adanya
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kenaikan jumlah telur Ostertagia. Perlakuan ABZ 1
dosis menunjukkan adanya kenaikan jumlah telur
Ostertagia pada hari ke-14. Kenaikan jumlah telur
Ostertagia setelah diberi ABZ 1 dosis dilaporkan
terjadi pada hari ke-7 (Barton et al. 1985) dan hari ke-
12 (Sargison et al. 2007). Perlakuan ABZ dari hari ke-
14 sampai 42 menunjukkan peningkatan jumlah telur
Ostertagia. Hal ini terkait dengan imunitas domba.
Domba pada perlakuan ini, sebelum diberi perlakuan
ABZ 1 dosis sedang dalam keadaan imunitas yang
rendah. Perlakuan kombinasi IVM dan ABZ terjadi
penurunan jumlah telur Ostertagia sampai hari ke-28.
Penurunan jumlah telur Ostertagia setelah diberi
kombinasi IVM dan ABZ dilaporkan terjadi pada hari
ke-13 (Entrocasso et al. 2008).

Lanusse dan Prichard (1993) menyatakan bahwa
beberapa faktor dari inang yang dapat memengaruhi
populasi nematoda gastrointestinal antara lain usia
hewan, pengelolaan pakan (nutrisi), dan sistem
imunitas. Kambara et al. (1993) menyatakan bahwa
anakan domba lebih rentan terinfeksi parasit daripada
domba dewasa. Hal ini dimungkinkan karena terjadi-
nya gangguan respons imun, seperti produksi antibodi
(Duncan et al. 1978) dan respons limfosit terhadap
antigen parasit (Riffkin & Dobson 1979). Nutrisi, ter-
utama kandungan protein dari pakan memengaruhi
laju perkembangan imunitas terhadap infeksi parasit
(Gibson 1983). Ternak sering mengandalkan pakan
seperti jerami dan rerumputan yang memiliki tingkat
protein yang rendah. Kekurangan protein menyebab-
kan kerusakan fungsi sel limfosit T (Beisel 1982). Sel
tersebut memainkan peranan penting dalam perlawa-
nan terhadap haemonchosis pada domba (Gill et al.
1993). Asupan protein yang tinggi yang selanjutnya
disederhanakan menjadi asam amino, dibutuhkan
oleh inang untuk meningkatkan sistem imunnya.
Penelitian lebih lanjut oleh Shaw et al. (1995) yang
menunjukkan bahwa dengan penambahan suplemen
konsentrat berprotein tinggi dapat meningkatkan

imunitas anakan domba terhadap nematoda
gastrointestinal.
=== Kontrol
== |\VVM 1/2 dosis
IVM 1 dosis

== ABZ 1/2 dosis
== ABZ 1 dosis

Kombinasi

Gambar 1 FEC (Faecal Egg Counts) Ostertagia pada masing-masing perlakuan dari sebelum perlakuan (hari ke-0) dan
setelah perlakuan (hari ke-7 sampai 42). Kontrol = tanpa pemberian antihelminth, IVM = ivermectin, ABZ =
albendazole, Kombinasi = ivermectin ¥z dosis + albendazole %z dosis.
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Faecal Egg Counts Reduction Test (FECRT)
Perlakuan Setengah Dosis

FECR (%) pada IVM % dosis adalah 78-100%
(Tabel 1). IVM % dosis dilaporkan dapat mereduksi
Ostertagia sebesar 79% (Hughes et al. 2005). IVM %
dosis juga telah dilaporkan memiliki FECR (%) tinggi
yang efektif melawan pada tahap larva infektif dan
cacing dewasa (Egerton et al. 1979; Egerton et al.
1981). FECR (%) ABZ Y% dosis adalah (-71)-89%
(Tabel 1).

Perlakuan IVM % dosis sudah cukup -efektif
melawan Ostertagia sampai hari ke-28. Penjelasan
untuk hal ini disebabkan karena terkait IVM tingginya
kelarutan lemak dari senyawa IVM yang disertai
penimbunan reservoir lemak pada domba dapat
berkontribusi pada lama tinggal senyawa IVM dalam
plasma darah walaupun dalam konsentrasi rendah
(Atta & Aboshihada 2000). Perlakuan ABZ Y dosis
menunjukkan bahwa telah terjadi resistensi pada
Ostertagia. Menurut Smith et al. (1999), pemberian
antihelminth di bawah dosis yang direkomendasikan
memiliki waktu paruh obat yang lebih pendek. Angka
kematian parasit disebabkan kerja obat cukup diwakili
dengan penurunan seketika di awal pemberian
antinelminth. Hal yang sama juga dijelaskan bahwa
konsentrasi di bawah dosis memungkinkan lebih
banyak cacing yang tahan terhadap pengobatan,
meningkatkan perkembangan resistensi, dan me-
ngurangi bioavailabilitas antihelminth (De Graef et al.
2013).

Perlakuan Satu Dosis

Nilai FECR (%) IVM 1 dosis adalah 96-100%
(Tabel 1). Egerton et al. (1979) dan Lloberas et al.
(2012) melaporkan bahwa IVM 1 dosis memiliki FECR
(%) tinggi dalam melawan Ostertagia. Nilai FECR (%)
ABZ 1 dosis adalah (-521)-64% (Tabel 1). ABZ telah
dilaporkan memiliki efektivitas yang rendah dalam
melawan Ostertagia (Martin 1989; Alvarez-Sanchez et
al. 2006; Cezar et al. 2010).

Perlakuan IVM 1 dosis efektif melawan Ostertagia.
IVM diketahui mampu melawan melumpuhkan neuro-
muskular dari jaringan target melalui peningkatan
permeabilitas ion klorida (CI) pada membran plasma.
Hal tersebut menyebabkan penghambatan pemom-
paan faring dan makan; penghambatan parasit untuk
bertelur; atau penghambatan motilitas otot. Faring
merupakan satu-satunya organ pencernaan berotot
yang berperan dalam proses menelan nutrien,
ekskresi, dan mengatur tekanan turgor pada parasit.
Kelumpuhan pada faring menyebabkan menipisnya
cadangan energi parasit (Sangster & Gill 1999) dan
menghambat proses memakan dengan menghalangi
pemompaan faring (Geary et al. 1993) sehingga
menyebabkan kelaparan. Kelumpuhan otot-otot ute-
rus pada cacing betina, produksi telur, dan pelepasan
sel telur yang sudah ada dalam rahim dapat ditekan.
Kelumpuhan pada otot-otot somatik terjadi pada
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pertengahan tubuh parasit. Hal tersebut menyebab-
kan keterbatasan gerak/motilitas parasit sehingga
akan dengan mudah dikeluarkan dari saluran intes-
tinal inang (Sangster & Gill 1999).

Perlakuan ABZ 1 dosis tidak efektif dalam
melawan Ostertagia. Pada pH di bawah 3, ABZ akan
mudah terionisasi di lambung sehingga konsentrasi
ABZ lebih tinggi ditemukan di abomasum daripada di
plasma darah. Beban parasit Ostertagia pada domba
diketahui dapat menyebabkan peningkatan pH dari
2,5 hingga mendekati 7. Hal ini menyebabkan
berkurangnya solubilitas dan penyerapan ABZ
(Marriner et al. 1985). Resistensi ABZ dikaitkan
adanya perubahan target pada antihelminth. Resis-
tensi terjadi karena adanya mutasi pada ( tubulin
(Kohler 2001).
Perlakuan Kombinasi dosis +
Albendazole %2 dosis)

Nilai FECR (%) kombinasi adalah 54-100% (Tabel
1). Nilai FECR (%) kombinasi mencapai 100% pada
hari ke-7 sampai 21. Perlakuan kombinasi anti-
helminth dengan mekanisme yang berbeda mampu
menunda perkembangan resistensi (Barnes et al.
1995) dan dimungkinkan dapat mengembalikan efekiti-
vitas antihelminth yang rendah (Dash 1986; Anderson
et al. 1988). Perlakuan kombinasi pada hari ke-30
sampai 42 menunjukkan bahwa telah terjadi resistensi
silang (cross-resistance) terhadap Ostertagia. Me-
nurut Prichard et al. (1980), resistensi silang dapat
terjadi ketika suatu populasi dapat melawan anti-
helminth dalam kelompok kimia yang berbeda dengan
mekanisme yang berbeda. Perlakuan kombinasi
dapat dinyatakan memiliki efek sinergis apabila
efektivitas kombinasi lebih tinggi daripada efektivitas
obat yang diberikan secara terpisah (Entrocasso et al.
2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas
kombinasi antihelminth lebih tinggi daripada efekti-
vitas ABZ 1 dosis. Namun, perlakuan ini cenderung
menjadi tidak efektif dalam waktu jangka panjang
ketika parasit sudah resisten untuk semua kelas obat
yang tersedia.

Berdasarkan informasi dari beberapa peternak di
lapang, antihelminth yang paling banyak digunakan
adalah ABZ karena harganya yang lebih terjangkau
oleh peternak. Namun, hasil penelitian ini menunjuk-
kan bahwa pemberian ABZ 1 dosis tidak efektif dalam
melawan Ostertagia. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa antihelminth yang efektif melawan Ostertagia
adalah IVM 1 dosis dan kombinasi (IVM %2 dosis +
ABZ % dosis). IVM merupakan salah satu anggota
antihelminth yang baru ditemukan, avermectin (AVM),
yang merupakan kelas kimia baru berspektrum luas
yang efektif melawan nematoda gastrointestinal
(Campbell et al. 1983). Akan tetapi, harga di pasaran
sangat mahal untuk peternak. Kombinasi (IVM %
dosis + ABZ % dosis) juga efektif melawan Ostertagia,
tetapi hanya sampai hari ke-28.

(lvermectin Y2
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KESIMPULAN

Perlakuan IVM 1 dosis merupakan perlakuan yang
paling efektif melawan Ostertagia sampai hari ke-42
dan diikuti dengan perlakuan kombinasi yang efektif
sampai hari ke-28. ABZ ¥ dosis maupun 1 dosis tidak
efektif melawan Ostertagia.
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